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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya belajar siswa terhadap aktivitas dan
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi ekosistem di MAN 2 Deli Serdang. Jenis penelitian ini
adalah penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen). Dalam penelitian ini sampel berjumlah 60
orang yang ditentukan dengan teknik Cluster Random Sampling. Instrumen yang digunakan untuk
pengumpulan data adalah angket dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajarsiswa
tertinggi diperoleh dari gaya belajar kinestetik (83,14). Sedangkan kemampuan berpikir kritis siswa
tertinggi diperoleh dari gaya belajar visual (79,25). Hasil uji statistik menunjukkan terdapat pengaruh
yang siginifikan pada gaya belajar terhadap aktivitas siswa. Namun tidak berbeda secara signifikan
terhadap kemampuan berpikir krits siswa.

Kata Kunci: Gaya Belajar, Aktivitas,Kemampuan Berpikir Kritis

Abstract

This study aims to determine the effect of student learning styles on activities and critical thinking abilities
of students on ecosystem material at MAN 2 Deli Serdang. This type of research is quasi-experimental
research (quasi-experimental). In this study a sample of 60 people were determined by the Cluster Random
Sampling technique. The instruments used for data collection were questionnaires and tests. The results
showed that the highest student learning activity was obtained from kinesthetic learning styles (83,14).
While the highest critical thinking skills of students are obtained from visual learning styles (79,25). The
results of statistical tests show there is a significant influence on learning styles on student activities. But it
is not significantly different from students’ thinking skills.
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PENDAHULUAN

Aktivitas merupakan suatu kegiatan-kegiatan siswa yang menunjang keberhasilan
dalam belajar. Aktivitas belajar berhubungan dengan masalah seperti menulis, mencatat,
memandang, membaca, mengingat, berpikir. Siswa dipandang sebagai organisme yang
mempunyai potensi untuk berkembang. Tugas guru membimbing dan menyediakan
kondisi agar siswa dapat mengembangkan bakat dan potensinya. Dalam hal ini, siswalah
yang beraktivitas, berbuat, dan harus aktif (Sardiman, 2016).

Aktivitas belajar yang dapat dilakukan siswa di sekolah antara lain visual activities,
oral activities, listening activities, writing activities, drawing activities, motor activities,
mental activities, dan emotional activities(Sardiman, 2016). Hal ini menunjukkan
aktivitas siswa di sekolah sangat kompleks dan bervariasi. Aktivitas ini tentu dapat
sangat mempengaruhi belajar dan hasil belajar siswa. Kreativitas guru diperlukan untuk
merencanakan aktivitas bervariasi sehingga siswa antusias, termotivasi, dan focus untuk
belajar.

Untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa dibutuhkan suatu
pembejaran yang efektif. Salah satunya dengan pembelajaran berdasarkan
masalah,kegiatan belajar memecahkan masalah merupakan usaha untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Berpikir adalah aktivitas kognitif
tingkat tinggi yang melibatkan asimilasi dan akomodasi berbagai pengetahuan dan
struktur kognitif yang dimiliki siswa untuk memecahkan suatu masalah.

Pemahaman terhadap keterampilan berpikir kritis siswa dapat digunakan oleh
guru dalam merancang dan menentukan tujuan pembelajaran yang akan dicapai,
sehingga perlu kiranya bagi guru untuk memantau perkembangan keterampilan
berpikir kritis siswa. Lambertus (2009) menjelaskan bahwa peran guru dalam
paradigma pembelajaran di era global adalah sebagai mediator dan fasilitator dan
diantara tugasnya adalah memonitor, mengevaluasi, dan menunjukkan apakah proses
berpikir siswa berkembang atau tidak, termasuk didalammya adalah keterampilan

berpikir kritis.
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Kemampuan berpikir kritis penting dalam proses pembelajaran karena dapat
melatih siswa untuk membuat keputusan dari berbagai sudut pandang secara cermat,
teliti, dan logis. Jika kemampuan berpikir kritis siswa ditanamkan dan dikembangkan
pada diri siswa, maka akan terbentuk sumber daya manusia yang cerdas dalam berpikir
dan kritis dalam menyelesesaikan masalah. Oleh karena itu, proses pembelajaran di
sekolah termasuk dalam pembelajaran Biologi, sebaiknya melatih siswa untuk menggali
kemampuan dan keterampilan dalam mencari, mengolah, dan menilai berbagai
informasi secara Kritis (Sulistiyawati, 2017). Berdasarkan hasil observasi pendahuluan
yang dilakukan di MAN 2 Deli Serdang ditemukan masalah dalam pembelajaran biologi
yaitu kurang maksimalnya hasil belajar siswa dikarenakan adanya beberapa faktor,
yaitu siswa belum mampu mengenali tipe gaya belajarnya. Selain itu ketika proses
pembelajaran berlangsung guru kurang memperhatikan jenis gaya belajar yang dimiliki
siswa. Dengan mengetahui gaya belajar siswa, guru dapat mengarahkan siswa untuk
belajar sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing sehingga dapat dengan mudah
menerima pelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajarnya. Aktivitas siswa di kelas
juga masih tergolong rendah. Hal ini terlihat pada saat guru menerangkan pelajaran,
hanya beberapa siswa yang aktif bertanya dan mengemukakan pendapat. Selain itu
kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah ditandai dengan adanya nilai
siswa yang masih di bawah KKM. Tentunya masalah tersebut mengakibatkan rendahnya
proses berpikir siswa. Menurut Deporter dan Hernacki (2016), beberapa sekolah dasar
dan sekolah lanjutan di Amerika, para guru menyadari bahwa setiap siswa mempunyai
cara yang optimal dalam mempelajari informasi baru. Guru yang mampu memahami
gaya belajar siswanya akan mampu memilih dan menentukan metode pembelajaran
yang bermakna. Selain itu, individu yang belajar dengan modalitas/gaya belajarnya akan
dapat mempercepat proses kognitifnya dalam belajar. Terdapat tiga modalitas dalam
gaya belajar yaitu, visual, auditorial, dan kinestetik. Banyak ahli lainnya yang
mengategorikan gaya belajar berdasarkan preferensi kognitif, profil kecerdasan, dan
preferensi sensori. Dalam penelitian ini, menggunakan preferensi sensori yaitu gaya

belajar visual, auditorial dan kinestik. Alasan digunakannya preferensi sensori karena
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dalam proses kegiatan belajar siswa dapat diamati melalui alat indera. Berdasarkan
preferensi sensori, pelajar visual belajar melalui sesuatu yang mereka lihat, auditorial
belajar dengan cara mendengar, dan kinestetik belajar dengan gerak, bekerja, dan
menyentuh. Setiap siswa memiliki ketiga belajar tersebut, hanya saja satu gaya biasanya
lebih mendominasi.

Beberapa ahli menyatakan(Marpaung & Napitupulu, 2014)bahwasanya gaya
belajar dapat mempengaruhi hasil belajar. Gaya belajar yang dimiliki setiap murid
merupakan faktor internal yang ada di dalam diri masing-masing murid. Berdasarkan
gaya belajar siswa, guru akan mudah untuk menyusun perencanaan sesuai dengan gaya
belajar yang ada di kelas yang di bimbingnya sehingga siswa dapat meningkatkan hasil
belajar biologinya. Namun pada kenyataannya di dalam proses belajar mengajar banyak
guru yang mengiraukan hal ini, sehingga siswa tidak merespon aktif dalam
pembelajaran. Guru juga harus memperkenalkan kepada siswa untuk memahami gaya
belajarnya. Setiap siswa juga harus mengenal gaya belajarnya sendiri sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar biologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Deli Serdang Tahun Pembelajaran
2018/2019 yang beralamat di Jalan Karya Agung Komplek Pemda Deli Serdang,
Kabupaten Deli Serdang Kode Pos 20514.Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan
Januari sampai Juni 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
MIA MAN 2 Deli Serdang yang berjumlah 160 berasal dari 5 kelas.

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 3 kelas terdiri atas kelas X MIA 1, X MIA 3
dan X MIA 5.Sampel yang diambil berjumlah 60 orang berasal dari masing-masing gaya
belajar.Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Cluster Random Sampling.

Untuk memperoleh data yang dalam penelitian maka digunakan instrument
pengumpulan data, yaitu angket gaya belajar siswa, lembar observasi aktivitas siswa
dan tes kemampuan berpikir kritis dengan materi pokok Ekosistem kelas X MIA MAN 2
Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2018/2019.
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Analisis Data
Gaya Belajar
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan angket gaya belajar kepada
siswa. Untuk menentukankecenderungan gaya belajar siswa, terlebih dahulu ditentukan

persentase skor masing-masing gaya belajar dengan rumus:

Skorgaya belajar yang diperoleh

Persentase skor = % 100%

Skor maksimum gaya belajar
Aktivitas Belajar
Adapun rumus Adapun rumus yang digunakan untuk menganalisis data aktivitas

peserta didik menurut (Yasir,2015)adalah :

F
P=— X100
N

Keterangan :
P = Angka skor peserta didik
F = Frekuensi penilaian/rata-rata frekuensi tiap aspek

N = nilai maksimum untuk aktivitas peserta didik

Berpikir Kritis
Analisis terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dengan cara melihat tiap skor

total yang diperoleh siswa dan dihitung menggunakan rumus:

1S
PK = — ® 100
M

Dimana:
PK = Kemampuan berpikir kritis siswa
JS = Jumlah skor tes total siswa

JM = Jumlah skor tes total maksimum
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Uji Hipotesis
Pengolahan data dilakukan dengan bantuan SPSS for Windows Release dengan

taraf nyata a= 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa MAN 2 Deli Serdang
adalah baik. Aktivitas belajar tertinggi diperoleh kelompok siswa yang memiliki gaya
belajar kinestetik (83,14) masuk kategori cukup baik. Sedangkan kelompok siswa yang
memiliki aktivitas belajar terendah ditemukan pada gaya belajar auditorial (78,00)
masuk kategori cukup baik.

Untuk kemampuan berpikir kritis MAN 2 Deli Serdang adalah baik. Kemampuan
berpikir kritis tertinggi diperoleh kelompok siswa yang memiliki gaya belajar visual
(79,25) masuk kategori baik. Sedangkan kelompok siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis siswa terendah ditemukan pada gaya belajar kinestetik (75,35) masuk
kategori cukup.

Tabel 1. Data Aktivitas dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

. Kemampuan
Aktivitas WW""LW
Gava i Berpikir Kritis
: Nilai Nilai

D Kategori Rata- D Kategori

rata rata
Visual 7943 573 Bak 7925 488  Baik
Auditorial 7800 541  Bak 7715 731  Bak
Kinestetik 83.14 6,65  Bak 7535 646 Cukup

Uji Hipotesis

Untuk aktivitas belajar hasil uji-F menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan dari gaya belajar terhadap aktivitas belajar pada a = 0,05. Sedangkan pada
kemampuan berpikir kritis siswa tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap gaya

belajar siswa
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Uji Lanjut LSD
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan bahwa gaya belajar auditorial dengan
kinestetik dan visual dengan kinestetik menunjukkan perbedaan yang signifikan,
sedangkan visual dengan auditorial tidak. Sedangkan untuk kemampuan berpikir kritis
tidak memiliki perbedaan yang signifikan untuk ketiga gaya belajar.

Tabel 2. Hasil Uji LSD Dari Nilai Aktivitas Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Dari Masing-Masing Gaya Belajar

Gaya Belajar Nilai Aktivitas Belajar Nilai Kemampuan
Berpikir Kritis
Visual 79.43 + 5.73ab 79.25 + 4.882
Auditorial 78.00 + 5.41b 77.15+7.312
Kinestetik 83.14 + 6.652 75.35 £ 6.462

Keterangan : notasi yang sama menyatakan tidak berbeda nyata.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa aktivitas belajar siswa pada
pembelajaran materi pokok Ekosistem di MAN 2 Deli Serdang untuk ketiga gaya belajar
tergolong baik, meskipun ada perbedaan yang signifikan antara gaya belajar auditorial
dengan kinestetik. Karena kinestetik adalah gaya belajar yang memiliki aktivitas belajar
tertinggi dalam proses pembelajaran materi pokok Ekosistem, hal ini disebabkan karena
setiap orang memiliki kecenderungan gaya belajar yang berbeda-beda. Dan dapat
dipahami karena secara teoritik orang-orang yang memiliki gaya belajar kinestetik lebih
menekankan pada bagaimana seorang siswa lebih mudah mempelajari materi
pelajarannya melalui gerakan atau sentuhan.Siswa dengan gaya belajar ini akan lebih
berkonsentrasi jika pembelajaran dirancang untuk pergerakan fisik.

Menurut Deporter dan Hernacki (2016) individu yang memiliki kecenderungan
gaya belajar kinestetik kemungkinan akan belajar mengutamakan indera perasa dan
gerakan fisik. Mereka membaca dan berbicara dengan terbiasa menggerakkan anggota
tubuh yang lain. Desain pembelajaran yang sesuai dengan tipe ini adalah dengan metode
praktikum atau demonstrasi, sehingga akan membuat siswa aktif dalam belajar. Apabila
siswa menyukai cara guru mengajar dikelas yang sesuai dengan gaya belajarnya maka
siswa tersebut akan memiliki aktivitas belajar yang tinggi, begitu pula sebaliknya. Jadi

semakin banyak aktivitas yang dilakukan siswa dalam pembelajaran Biologi yang
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memiliki gaya belajar kinestetik, maka akan semakin tinggi aktivitas belajarnya. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian Mintarti (2016) menunjukkan semakin tinggi gaya
belajar visual dan aktivitas belajar siswa, maka akan semakin baik pula prestasi
belajarnya. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa semakin tinggi gaya belajar visual
dan aktivitas belajar yang dimiliki oleh siswa akan memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan prestasi belajarnya. Pada kemampuan berpikir kritis
siswa pada pembelajaran materi pokok Ekosistem di MAN 2 Deli Serdang pada ketiga
gaya belajar tergolong baik, meskipun ketiga gaya belajar tidak memiliki perbedaan
yang signifikan.Pada dasarnya, ketiga gaya belajar dimiliki oleh peserta didik, namun
peserta didik tersebut memiliki kecenderungan pada salah satu gaya belajar, bahkan
tidak menutup kemungkinan peserta didik mengkombinasikan gaya belajar tersebut
guna menunjang proses belajarnya. Salah satunya pada gaya belajar visual yang
memiliki kemampuan berpikir kritis tertinggi dalam proses pembelajaran materi pokok

Ekosistem.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa: aktivitas belajarsiswa tertinggi pada pembelajaran materi pokok
Ekosistem di MAN 2 Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2018/2019 diperoleh dari
gayabelajar kinestetik (83,14). Kemampuan berpikir kritis siswa tertinggi pada
pembelajaran materi pokok Ekosistem di MAN 2 Deli Serdang Tahun Pembelajaran
2018/2019 diperoleh dari gaya belajar visual (79,25). Gaya belajar siswa berpengaruh
signifikan terhadap aktivitas siswa pada pembelajaran materi pokokEkosistem di MAN 2
Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2018/2019. Namun tidak berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran materi pokok Ekosistem

di MAN 2 Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2018/2019.
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